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Menurut Umiyati, alumni Universitas Wahid Hasyimns&ang tahun
2009 dalam skripsinya dengan judul “Peningkatan &apuan Mengenal Huruf
Hijaiyah Sambung Siswa MI Nurul Islam 01 WonokeKecamatan Bancak
Kabupaten Semarang melalui Metode Struktural AlkaliBintetik?” Dari
penelitian ini dapat diketahui kemampuan mengenalfhhijaiyah sambung

siswa dengan metode SAS dapat meningkat.

Dari penelitian yang dilakukan tersebut sekilasaieg tampak adanya
persamaan dengan permasalahan yang akan dikajipeledliti, namun dalam
penelitian ini peneliti menekankan pada kemampuambaca al-Qur'an siswa di

MI Nurul Islam 02 Wonokerto Kec. Bancak Kab. Semagra

Menurut Dwi Hartiningsih alumni STAIN Salatigahtan 2010 dalam
skripsinya yang berjudul “Peningkatan kemampuambsea surat pendek al
Quran melalui penerapan metode struktural analtiketik siswa kelas Il Ml
Manba'ul Ulum Karanglangu Kecamatan Kedungjati Kaditen Grobogan”.
Menyimpulkan bahwa belajar dengan menguraikan hurijiyah beserta
harokatnya dapat meningkatkan kemampuan membaatssuat pendek dalam

al Qur'an.

1. Kemampuan Membaca
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berartiak(laisa, sanggup
melaksanakan sesuatu). Kemudian kata mampu tensenaapat awalan pe- dan

akhiran —an, jadi kemampuan berarti kesangguparakia@an, atau kekuatan

! Team Penyusun Phoenix, 2008&mus Besar Bahasa Indonesitakarta: PT. Media
Pustaka Phoenix, him. 565



Sehingga kemampuan membaca dapat diartikan sekag@mpuan dasar atau
bekal yang harus dimiliki oleh seorang siswa dabetajar.
Dwi Sunar Prasetyo berpendapat bahwa membaca akie¢aitan otak
untuk mencerna dan memahami serta memaknai sirithbbEg.
Sedangkan menurut Klien yang dikutip Farida Rahmengemukakan
bahwa definisi membaca mencakup:
a. Membaca merupakan suatu proses
Yang dimaksud adalah informasi dari teks dan p&igian yang dimiliki
oleh pembaca mempunyai peranan utama dalam menrkbeakna.
b. Membaca adalah strategi
Pembaca yang efektif menggunakan Igaibastrategi membaca
yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangkgom&truk makna ketika
membaca.
c..Membaca adalah interaktif
Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pautaksorang yang senang
membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menereiapa tujuan yang
ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang hmautah dipahami sehingga
terjadi antara pembaca dan teks
Dari pengertian di atas, yang dimaksud dengan bmaeen dalam

pembahasan ini adalah melisankan tulisan yanditertu

2. Pengertian Al-Quran
Menurut Syekh Ali Ash-Shabuni yang dikutip Ahmadtfi. bahwa Al-
Qur'an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizatudinkan kepada Nabi dan

Rosul terakhir dengan perantara malaikat Jibrifubs dalam mushaf yang

2 Dwi Sunar Prasetyo, 200&ahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak
Dini, Jogjakarta: Penerbit Think, him. 57

® Ahmad Lutfi, 2004 Pembelajaran Al-Qur'an dan Haditdakarta: Departemen Agama
RI, him. 35.



dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacangeupakan ibadah, yang
dimulai dari surar Al-Fatihah dan diakhiri dengamas An-Na§.

Pendapat Az-Zajaj yang dikutip Moh. Chadziq Chaasmengemukakan
bahwa kata “Quran” berasal dari kata Qori atau WQoyang berarti
mengumpulkan ayat-ayat atau surat-surat,ta serenghimpun intisari dari
ajaran Rasul-Rasul yang diberi kitab suci terdahulu

Sedangkan menurut Abdul Majid Khan, secara etigi@dbQur’an berasal
dari kata: W85 3¢)8 1,4 18 yang berarti sesuatu yang dibaea_@all). Jadi,
arti al-Qur'an secardughawi adalah sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkan
kepada umat agar membaca al-Qur’an tidak hanydikiija hiasan rumah saja.
Atau pengertian al-Qur'an sama dengan bentuk mgbéatuk kata benda) yakni
3«18l yang berarti menghimpun dan mengumpulkar!s ~=ll ). Oleh karena
itu, al-Quran harus dibaca dengan benar sesuapatemakhraj (tempat
keluarnya huruf) dan sifat-sifat hurufnya, dipahaduhayati, dan diresapi makna-
makna yang terkandung di dalamnya kemudian diamalka

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkbwdgang dimaksud
dengan membaca al-Quran adalah melihat tulisasbkstuci al-Qur'an dengan

cara melisankan.

3. Dasar Membaca Al-Qur’'an

Di dalam al-Qur'an banyak ayat yang memerintahlaarat Islam untuk
membacanya antara lain firman Allah swt. dalam tsar®iyamah ayat 17 -18
sebagai berikut:
R JOINL J74' S Fe & @CGONEHOR O N
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* Farida Rahim.2008.Pengajaran Membaca di Sekolah Dasaakarta: Sinar Grafika.
him. 3

® Moh. Chadziq Charisma, 199Tjga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'arburabaya: PT
Bina limu, him.1
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“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpuoikaridi dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami tedtdsai membacakannya,
maka ikutilah bacaannya itu.”
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Al yang bertanggung jawab
atas al-Quran dan memberikan beberapa ilmu kepaalausia. Salah satunya
yaitu membaca al-Quran. Telah diketahui pula batAllah swt. yang telah
mewahyukan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. lnietaalaikat Jibril
yang telah diberi pengetahuan membaca untuk dajakiepada umatnya sesuai
dengan apa yang telah beliau dapatkan.
4. Tujuan Membaca Al-Qur'an

Kitab suci al-Qur'an merupakan rahmat bagi selwalam dan merupakan
satu-satunya mukjizat yang kekal sepanjang maga kitéab suci terakhir yang
diturnkan Allah swt. isinya mencakup seluruh pokghriat yang ada pada kitab-
kitab sebelumnya. Oleh karena itu, setiap orangyyaembacanya dengan hati
ikhlas dan mengharapkan ridha dari Allah niscayaabgah keimanan dan
kecintaannya. Selain itu pula di dalamnya berishywa llahi yang menjadi
petunjuk bagi siapa saja yang mengimani dan menganmsa.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarahzyang berbunyi:
O SLHO®O <+ D2HO®INZINYWa X HBHEQwWwde@

) X BRI OFO*+ <OcHN.ere 09022 O 000N

( 2: 8,2
Artinya:
“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanyaefunjuk bagi mereka yang
bertaqwa.”
Ayat di atas mengungkapkan tujuan yang dicapaemsasg ketika

membaca al-Qur'an yaitu sebagai petunjuk bagi ongmp bertagwa. Artinya



orang lIslam yang mengaku dirinya beriman, dalam jatem hidup agar
senantiasa menjadikannya al-Qur’an sebagai pedbidap.
5. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Di antara indikator kemampuan membaca al-Quranwasisadalah:
a. Kefasihan dalam membaca al-Qur’an

Fasih berasal dari kateabad mad ad yang berarti berbicara dengan
terang, fasih, petah liddhFasih dalam membaca al-Qur'an maksudnya terang
atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan ligd«akaembaca al-Qur’an.

Membaca al-Quran berbeda dengan membaca bagzgwura karena
isinya merupakan kalam Allah swt. yang ayat-ayatfigasun dengan rapi dan
dijelaskan secara terperinci, yang berasal darivaaty Maha Bijaksana Lagi
Maha Mengetahui. Karena itu cara membacanya tidpksl dari adab yang
bersifat zahir maupun batin.

Di antara adabnya yang bersifat zahir adalah raemlal-Quran secara
tartil. Makna tartil dalam membaca ialah membacagde perlahan-lahan
tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik danrlsasauai dengan makhraj
dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskamddiau tajwid.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat al-Muznd ayat 4 sebagai

berikut:
-t AupEg JoX dm @@ @@ @@ @@ @D

i) GF D ORION 70 48 AT Do S

Artinya:

“ ... dan bacalah Al Quran itu dengan perlahatnde.”

b. Ketepatan pada Tajwidnya

Sebagian besar ulama mengatakan bahwa tafdmlah suatu cabang
iImu yang sangat penting untuk dipelajari sebeluemmpelajariilmu giraat al-
Quran. ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan dntaengetahui bagaimana
sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan betuk taruf yang berdiri

sendiri maupun dalam rangkaian. Dalam ilmu tajwajattkan bagaimana cara

® Mahmud Yunus, 198%amus Arab Indonesjdakarta: PT. Hidakarya, HIm. 317



10

melafalkan huruf yang berdiri sendiri, huruf yangadgkaikan dengan huruf
yang lain, melatih lidah mengeluarkan huruf-huraihdnakhrajnya, belajar
mengucapkan bunyi yang panjang dan yang pendekneanghilangkan bunyi
huruf dengan menggabungkannya kepada huruf yangdaesya (idgam),
berat atau ringan, berdesis atau tidak, mempel@ada-tanda berhenti dalam
bacaan.
c. Ketepatan pada makhrajnya

Sebelum membaca al-Qur'an, sebaiknya seseorarigbite dahulu
mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaamgng dijelaskan dalam
iImu tajwid. Makharijul huruf artinya membaca huruf-huruf sesuai dengan
tempat keluarnya seperti di tenggorokan, di terghdh, antara dua bibir dan
lain-lain’.
d. Kelancaran Membaca Al-Qur’'an

Lancar adalah cepat tak ada hambatan, tidakndassendat. Kelancaran
membaca al-Qur'an siswa berarti siswa mampu membkGuran dengan
lancer, cepat, tepat dan béhabalam pembelajaran membaca al-Qur'an,
ketika siswa belum atau tidak lancar dalam meige, mestinya seorang
guru tidak menaikkan ke bacaan berikutnya. Sehingga sisw& tidanghadapi
tingkat kesulitan membaca yang semakin tinggi dan padagojatidak akan

semakin mempersulit kerja seorang guru juga.

. Adab dan Keutamaan Membaca Al-Qur'an
a. Adab Membaca Al-Qur'an
Banyak adab membaca al-Quran yang disebutkan qlata
ulama,di antaranya adalah:
1) Berguru Secara Musyafahah
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat al-Quedabih dahulu
harus berguru dengan guru yang ahli dalam bidarQuébln secara

langsung. Musyafahah berasal dari kata syafawiyinyat bibir,

" Abdul Majid Khan.Op cit him. 44
& Team Penyusun Phoeni@p cit him. 527
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musyafahah artinya saling bibir-bibiran, artinyadka murid dan guru
harus bertemu langsung, saling melihat gerakam fhsing-masing pada
saat membaca al-Qur’an.

Karena murid tidak akan dapat membaca secaradasiimi dengan
makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat hutahpa memperlihatkan
bibirnya atau mulutnya pada saat membaca al-Qurslorid tidak dapat
menirukan bacaan yang sempurna tanpa melihat aibir mulut seorang
gurunya ketika membacakannya.

Demikian juga Nabi Muhammad saw. belajar denghnl $ecara
langsung (musyafahah) pada saat setiap turun @galipun secara
substansinya yang mengajarkannya adalah Allah Bahi saw. belajar
pada Jibril saat tadarus setiap bulan suci Ramaddok memeriksa

kebenaran bacaan al-Qur’an. Sebagaimana firman:

Nt 800w ONORE SOH-OOOMNL oo
OQRO Q0L BAOPYORE nEAAwDedow

L O J74 KFe o6 @CGOONEHOR
St ORI 4D Fd D€L ATOD L @]
$AN@E Oz s o L JOJESE ZeLIANE Y- Xyal

O RO 20 R H OF JJOX 2eR R P> L Ja
EV RS O€O® Q0OH o €CHORMEHOR
Artinya:

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membacaéfan karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya taggungan
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuajpandai)
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacagkaMuaka ikutilah
bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas targggunKamilah
penjelasannya.

2) Niat Membaca dengan Ikhlas

Seseorang yang membaca al-Qan hendaknya berniat yang baik
yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah untng&ncari ridha-Nya.
Allah berfirman dalam al-Qur an surat al-Bayyinah ayat 5:
2AN¢) B - AOVO FsANL P 2 du
AP oS BHXOCO€EIDOONN W
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¢xc Mo ForSe  Ker  SxvVHOREYODO
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Artinya:
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya merny@mAllah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankgajna yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunagdekat, dan yang
demikian itulah agama yang lurus.”
3) Dalam Keadaan Suci
Di antara adab membaca al-Quan adalah suci dari hadas kecil,
hadas besar, maupun segala najis sebab yang didatzh wahyu Allah
atau firman Allah swt. Sebagaimana firman Allahaswal-Waqi ah: 79 —
80 sebagai berikut:
$S|ORBO L+ D<COM W@ ¢+ RO HAOE€OOORIOED -»
FE &0 TT K& <=5 O & AP
(7980: 4l 51l ) Q&9 @xvVQ PG OAID M U@a S
Artinya:
“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang dkanc Diturunkan
dari Tuhan semesta alam.”
4) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci
Jika akan membaca al-Quan hendaknya memilih tempat yang
suci dan tenang seperti masjid, mushalla, rumah, lain-lain yang
dipandang pantas dan terhormat. Sesuai denganskalddur an yang

suci dan merupakan firman Allah yang Maha Suci.ekartempat yang



13

pantas sangat mendukung penghayatan makna al-§uibaik pembaca
maupun untuk pendengarnya.
5) Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan

Pembaca al-Quran disunahkan menghadap kiblatsskbasyu |,
tenang, menundukkan kepala dan berpakaian sopan.
6) Bersiwak (gosok gigi)

Ketika membaca al-QUran, mulut hendaknya bersih dan tidak
berisi makanan. Sebaiknya sebelum membaca al-@urmulut dan gigi
dibersihkan lebih dahulu.

7) Membaca Ta’awwud
Sebelum membaca al-Qur'an disunahkan membacavud,a

sebagaimana firman Allah swt. surat an-Nahl ayat 98
D)3 ONTB>DMeo S  BLo14B+L S 1@ R0

HITNQE * # 6 6 N RO DI Re g0
) PR P FHONG O Wa d EIMODM0O 4 W@wa I
(98 i

Artinya:

“Apabila  kamu membaca Al-Quran, hendaklah kamu mtmi
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutu

Maksudnya sebelum membaca al-Qur’an, terlebifuldamohon
perlindungan Allah, agar terjauh dari pengaruh tijatya setan, sehingga
hati dan pikiran tetap tenang di waktu membacawala@.
8) Membaca al-Qur'an dengan Tartil

Disunahkan membaca al-Qur'an dengan tartil, yaéingan bacaan
yang pelan-pelan dan tenang.
9) Merenungkan Makna Al-Qur'an

Merenungkan arti ayat-ayat al-Qur'an yang dibgadu dengan
menggerakkan hati untuk memahami kata-kat al-Qurj@amg dibaca

semampunay atau yang digerakkan dengan lidah gghingudah
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memahami dan kemudian diamalkan dalam praktik kgtad di tengan-
tengah masyarakat.
10) Khusu’ dan Khudhu’

Khusu’ dan khudhu’ artinya merendahkan hati ddarsh anggota
tubuh kepada Allah, sehingga al-Qur'an yang dibaeanpunyai pengaruh
bagi pembacanya.

11) Memperindah Suara

Disunahkan membaca al-Quran, dengan suara yaggsblagi
merdu, sebab suara yang bagus dan merdu itu mehakdiadahan
uslubnya al-Qur’an.

12) Tidak Dipotong dengan Pembicaraan Orang Lain

Membaca al-Quran janganlah diputuskan hanya neareendak
berbicara dengan orang lain, apalagi sambil teHawa atau bermain-
main. Memulai atau berhenti membaca al-Qur’an tidmgengaruh dengan
juz. Akan tetapi lebih mudah berpedoman magqra’ yaiaganya ditandai
dengan huruf hamzat¥)(di atas lingkaran ayat atau satu ‘afn) (yang
tertulis di pinggir luar garis teks al-Qur’an.

Demikian di antara adab dan etika membaca alaQuisehingga
al-Quran dapat dibaca selayaknya serta meninghkatkean dan taqwa
kepada Allah serta dalam membentuk pribadi musangysejati.

. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

1) Orang yang mahir membaca al-Qur’an akan bersaataikat yang mulia
derajatnya.

2) Rumah yang dibacakan al-Quir'an dihadiri pardarkat dan menjadi
leluasa bagi penghuninya.

3) Rumah yang dibacakan al-Qur'an terpancar simagga ke penduduk
langit.

4) Membaca al-Quran akan menjadikan begitu bankakaikan dan
keberkahan.

5) Membaca al-Qur'an akan memperindah pembacanya.

6) Membaca al-Qur’an adalah penenang hati.
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7) Membaca al-Qur’an sangat bermanfaat bagi pendext@rang tuanya.
8) Pembaca al-Qur’an tidak akan terkena bencahardkiamat kelak.
9) Al-Qur'an memberi syafaat kepada pembacanya.

7. Metode Mengajar

Kegiatan belajar mengajar di kelas dipengaruhi bkgberapa faktor antara
lain siswa, guru, metode mengajar, sarana danrarasa Guru sebagai salah satu
faktor tersebut merupakan salah satu pihak yantartggung jawab terhadap
pembelajaran di kelas. Guru harus mampu menciptdkagkungan yang

memungkinkan terjadinya proses belajar, sehinggarnubelajar dapat dicapai.

Setiap proses belajar mengajar menuntut suatiegitrtentu dimana di
dalamnya terdapat perencanaan prosedur dan lamgkgkah yang harus
ditempuh guna mencapai tujuan pembelajaran tertebhtangkah-langkah yang
harus ditempuh tersebut disebut sebagai metodetoddlesecara umum dapat
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan ciea melakukan pekerjaan
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep sést@raatis. Metode berlaku
baik bagi guru sebagai metode mengajar maupun $iagia sebagai metode
belajar.

Metode mengajar terdiri dari dua kata, yaimwetode dan mengajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalahyang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud,asgitan mengajar adalah
memberi pelajaran. Metode mengajar dapat diartdelragai cara yang teratur
dan terpikirkan baik-baik untuk memberikan pelajéra

Menurut Slameto dalam Hamalik strategi adalah swahcana tentang
cara pendayagunaan dan penggunaan potensi damasgaag ada untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi (pengajaran)Pengertian strategi
terkandung metode belajar mengajar, yaitu carajatan untuk mencapai tujuan

pengajaran, dan juga teknik mengajar yaitu pemakalat-alat bantu mengajar

° poerwadarmintoikamus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka), 1999, him.
652
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dan cara menggunakan metode mengajar yang relésarsesuai dengan tujuan

agar dapat mendorong siswa belajar optifhal

Hamalik menyatakan bahwa secara teoritis metodeggp@man dibagi
menjadi dua yaitu metode dalam kelas dan metodekelas. Metode dalam
kelas terdiri dari metode ceramah, tanya jawalkudis pemberian tugas, resitasi,
demonstrasi, eksperimen, sosiodrama dan bermaimnpebekerja dalam
kelompok, proyek, problem solving dan psikodramdetode luar kelas terdiri
dari metode karya wisata, survey desa, pengabdasyamakat, berkemah, kerja

pengalaman dan proy¥k

Pemilihan metode mengajar perlu memperhatikan bpbdnal yang dapat
mempengaruhi cocok atau tidaknya suatu metode digum dalam belajar
mengajar. Slameto, menyatakan bahwa pemilihan deetmengajar perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) tujuamgpg@ran, yaitu tingkah laku
yang diharapkan dapat ditampakkan siswa setelakeprbelajar mengajar; 2)
materi pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dadangajaran; 3) besar kelas
(jumlah siswa), yaitu banyaknya siswa yang mengiteijaran dalam kelas yang
bersangkutan; 4) kemampuan siswa untuk menangkap ntengembangkan
bahan pelajaran yang yang diajarkan; 5) kemamguan dalam menggunakan
berbagai jenis metode pengajaran; 6) fasilitas yangedia dan 7) waktu yang

tersedid®

Keberhasilan seorang guru menggunakan metode nagndaentukan
oleh beberapa hal diantaranya yaitu pokok bahasang yakan disampaikan,
keadaan siswa, fasilitas sekolah dan kesiapan igurgendiri, sehingga seorang
guru harus berusaha keras untuk memilih dan mengikasikan metode-metode

mengajar tersebut agar tujuan pembelajaran damape. Seperti diungkapkan

19 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta), 2003,
him. 89

! Ibid, him. 100

12 Slameto,Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta) 1996,
him. 64
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oleh Surakhmad yang dikutip dari Djamarah dan Zamilihan dan penentuan
metode dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu alidik, tujuan, situasi, fasilitas,

dan gurd?®

8.  Metode::Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Metode::Struktural Analitik Sintetik (SAS) diprogramkan permtah RI
mulai tahun 1974. Regu yang dipimpin oleh Dr. AB&to pada waktu itu telah
menghasilkan Metode SAS. Menurut A.S. Broto khugasdisediakan untuk
belajar membaca dan menulis permulaan di kelasyjaam SD. Lebih luas lagi
Metode SAS dapat dipergunakan dalam berbagai bigargajaran. Dalam
proses operasionalnya metode SAS mempunyai lanigkghkah berlandaskan
operasional dengan wurutan: Struktural menampilkasekiruhan; Analitik
melakukan proses penguraian; Sintetik melakukaggerungan kembali kepada
bentuk Struktural semula. Landasan linguistiknylavzitu ucapan bukan tulisan,
unsur bahasa dalam metode ini ialah kalimat; bdtatasa Indonesia mempunyai
struktur tersendiri. Landasan pedagogiknya; (1) geexbangkan potensi dan
pengalaman anak, (2) membimbing anak menemukanbjesuatu masalah.
Landasan psikologisnya : bahwa pengamatan pertarsfdi global (totalitas)
dan bahwa anak usia sekolah memiliki sifat matigifi tahu*.

Prosedur penggunaan Metode $AS

a. Mula membaca permulaan dijadikan dua bagian
Bagian pertama Membaca permulaan tanpa buku
Bagian pertama Membaca permulaan buku

b. Merekam bahasa anak melalui pertanyaan-pedanytari pengajar
sebagai kontak permulaan.

c. Menampilkan gambar sambil bercerita. Setiap i kalambar
diperlihatkan, muncullah kalimat anak-anak yangiaedengan gambar.

d. Membaca kahmat secara structural

13 Syaiful Bahri Djamarah dkiQp.Cit,him. 16
Y Oemar HamalikPendekatan Belajar MengajaRineka Cipta, Jakarta, 2001, him. 74
Ibid, him. 76
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Membaca permulaan dengan buku
Membaca lanjutan

Membaca dalam hati

Segi baiknya adalah:

a. Metode ini dapat sebagai landasan berpikir sinali

b.

Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikigga rmembuat anak
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat neEmipada
kesempatan berikutnya

Berdasarkan landasan linguistik metode ini akaenolong anak.

menguasai bacaan dengan lancar.

Segi lemahnya adaldfi:

a.

Metode SAS mempunyai kesan bahwa pengajar heneetif dan
terampil serta sabar. Tuntutan semacam ini dipandsngat sukar
untuk kondisi pengajar saat ini.

Banyak sarana yang harus dipersiapkan untukkgmhaan metode ini
untuk sekolah sekolah tertentu dirasa sukar.

Metode SAS hanya untuk konsumen pembelajaekgtaan dan tidak
di pedesaan

Oleh karena agak sukar menganjarkan para mengatode SAS maka
di sana-sini Metode ini tidak dilaksanakan.

Teknik pelaksanaan Metode SAS ialah keterampian ilekata

kartu kata dan kartu kalimat. Sementara anak-areicari huruf, suku kata,

kata, pengajar dengan sebagian anak yang lain. mfsleempelkan kata

kata yang tersusun menjadi kalimat yang berartjitBeseterusnya sehingga

semua anak mendapat giliran untuk menyusun kalimatnbacanya dan

yang paling mengutipnya sebagai keterampilan menMedia lain selain

papan tulis, papan panel, papan tali, OBRgr Head Projectgrdapat juga

digunakan.

18 1bid, him. 82
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Pembelajaran ini menggunakan Metode SAS (Struktubadalitik -
Sintetik), Merupakan metode terbaru dalam bidanmggagran, dilengkapi
dengan pendekatan Globa&bdstald Psycholog)e sehingga menghasilkan
kemampuan belajar yang sangat fantastis (quantuMgrupakan
penyempurnaan dari Edisi Internasional System 20éniMyang telah
diujicobakan dan dibuktikan keberhasilannya di As@upun internasional.
Disusun oleh pakar bahasa Arab yang telah mendrangak penghargaan
diantaranya dari Menteri Agama RI tahun 1995, iadiKategori Pembina
Tilawatil Qur'an dan penghargaan Mitra Karya Bakeirtiwi dari Presiden
RI tahun 1996.

Dalam pembelajaran membaca Al Qur'an di kelas IVigpapan
metode SAS dilaksanakan dengan menunjukkan sisde ggt yang utuh,
menguraikannya dan menyambungnya hingga menjatlyagg utuh.

B. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar dalam pelaksanaannya meadggu berbagai
metode pembelajaran yang sesuai. Namun dalam pEaoagujuan itu guru
hendaknya mampu mengembangkan kreatifitas sisweisdengan kemampuan
dalam pembelajaran yang dimiliki. Agar siswa meknilkemampuan dalam
pembelajaran a-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah tenatadalam membaca al
Qur'an perlu diterapkan metode struktural analdiktetik dalam proses belajar
mengajar.

Alasan penerapan metode struktural analitik sktgélam proses belajar
mengajar adalah:
1. Membantu siswa belajar membaca al-Qur’an debgaar, fasih, dan lancar.
2. Meningkatkan kemampuan membaca siswa pada sunatt-pendek dalam al-

Quran.

3. Mengembangkan kreatifitas siswa untuk dapatrpekama dengan siswa lain.

Hasil yang diharapkan dari penerapan metode stalkénalitik sintetik
pada siswa adalah:

1. Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyam danda bacanya.
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2. Menyusun kata-kata dengan huruf hijaiyah baikase berpisah atau

bersambung.

Memahami cara melafalkan ayat Al Qur’an.
4. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam lacal-Qur’an

Meningkatkan kemampuan membaca al-Quran demhg#n dan benar dan

hasil belajar siswa.

Melalui metode SAS tersebut, siswa lebih mudah nikama cara membaca

Al Qur'an mengingat siswa mengenal huruf hijaiyaimgy dipisah dan disambung
beserta harokatnya, yang awalnya masih berupa ygm@g utuh, kemudian
diuraikan setiap huruf dan harokatnya, kemudiarardisung kembali menjadi

ayat yang utuh.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Mel Pelaksanaan
Metode Struktural Analitik Sintetik dapat menindkat kemampuan membaca Al
Qur'an Siswa Kelas IV MI Nurul Islam 02 Wonokertoeg@matan Bancak

Kabupaten Semarang”



